BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Gambaran Objek Penelitian

a.

Lesehan Nirwana Bambu Tulunagung

Lesehan Nirwana Bambu (LNB) adalah sebuah resto lesehan
yang berlokasi di JI. Demuk No. 17 Kalangan - Ngunut - Tulungagung
dan merupakan satu-satunya resto yang menyediakan spot foto dengan
nama Nirwana Colouris Night (NCN).Penambahan fasilitas spot foto
ini bertujuan agar berbeda dengan resto-resto lainnya dan para
konsumen lebih tertarik untuk berkunjung ke Nirwana Bambu, selain
tujuan tersebut ada tujuan lain yaitu agar para konsumen tidak hanya
mampir makan saja tetapi agar menjadi sebuah tempat favorit wisata
kuliner para konsumen. NCN itu sendiri adalah sebuah spot foto ketika
konsumen berkunjung pada malam hari, spot foto ini berbentuk
jembatan kecil disamping kolam dimana jembatan ini dihiasi lampu-
lampu yang berwarna warni yang indah ketika malam hari, sesuai
dengan namanya yaitu Nirwana Colouris Night.
Sejarah Lesehan Nirwana Bambu Tulungagung

Usaha wisata kuliner ini didirikan pada tahun 2010 yang
ditangani dan dikelola oleh anggota keluarga tanpa ada campur tangan
dari orang lain. Awal mula berdirinya usaha ini gazebo atau tempat

lesehannya masih berjumlah 4 dan hanya menggunakan 3 orang
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karyawan saja untuk pengelolaan awalnya.Bisnis ini memanfaatkan
media sosial instagram dan facebook sebagai media promosi penjualan
untuk menarik minat konsumen.Promosi yang dilakukan melalui
media sosial dirasa cukup efektif karena sesuai dengan perkembangan
dan perilaku konsumen sekarang ini sehingga pada saat ini Lesehan
Nirwana Bambu menjadi sebuah tempat makan yang lebih besar dan
bagus.®
Terdapat banyak faktor yang dipertimbangkan untuk memilih
lokasi, yang pertama karena memang pendiri sudah memiliki tanah di
tempat tersebut, Kemudian unntuk posisi atau letak rumah makan
Nirwana Bambu ini memilih tempat yang sangat stategis yang terlatak
di antara Kota Tulungagung dengan kota Blitar yang mana dari
masing-masing kota hanya berjarak sekitar 15 KM dengan kota
Tulungagungg serta berjarak 29 KM dengan kota Blitar, dan yang
terakhir lokasi Lesehan Nirwana Bambu ini berada lokasi yang padat
penduduk yang memudahkan untuk mencari SDM atau karyawan di
Lesehan Nirwana Bambu.®
c. Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah salah satu susunan dan hubungan antara
tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau dalam

menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang telah di
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tetapkan.

organisasi fungsional yaitu sebagai berikut :

Gambar 4.1
Struktur Organisasi
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Tugas-tugas yang harus di jalankan pada masing-masing jabatan di
Lesehan Nirwana BambuTulungagung antara lain :%
a. Owner
Sebagai  koordinator, komunikator, pengambil keputusan,
pemimpin, pengelola dan eksekutor dalam menjalankan dan
memimpin tempat usaha Lesehan Nirwana Bambu
b. Manager Area
Membuat konsep rencana bulanan untuk pemasukan dan
pengeluaran tempat usaha Lesehan Nirwana Bambu yang akan
dilaporkan kepada owner dikarenakan setiap bulannya permintaan
konsumen memiliki fluktuasi yang berbeda-beda.
c. Asisten Manager
Memiliki tugas dalam perekrutan karyawan, mengatur keuangan
seperti pemasukan dan pengeluaran keuangan, mengatur efisiensi dan
disiplin karyawan.
B. Deskripsi Data Responden dan Deskripsi Variabel
Deskripsi data responden digunakan untuk menggambarkan
kondisi atau keadaan responden yang dapat memberikan informasi
tambahan untuk memahami hasil penelitian. Dalam penelitian ini
karakteristik responden di bagi menjadi 3 bagian yaitu jenis kelamin,
pekerjaan, dan asal kota yang dijelaskan sebagai berikut :

1. Jenis Kelamin

8 |esehan Nirwana Bambu Tulungagung
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Data mengenai mayoritas jenis kelamin responden Lesehan

Nirwana Bambu Tulungagung adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 43 44%
Perempuan 54 56%
Total 97 100%

Sumber: Data primer diolah, 2018

Tabel 4.2 menunjukkan mayoritas konsumen di Lesehan Nirwana
Bambu berjenis kelamin perempuan vyaitu sebanyak 56% dan
responden yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 44%. Jadi
dapat disimpulkan yang banyak berkunjung di Nirwana Bambu yaitu
perempuan.

2. Pekerjaan

Data mengenai mayoritas pekerjaan responden Lesehan Nirwana

Bambu Tulungagung adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3
Pekerjaan Responden
Pekerjaan Jumlah Persentase
PNS 20 21%
Wirasawasta 32 33%
Pelajar/Mahasiswa 35 36%
Lain-lain 10 10%
Total 97 100%

Sumber: Data primer diolah, 2018

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari jumlah responden sebesar 97
didapatkan hasil mayoritas pekerjaan konsumen di Lesehan Nirwana
Bambu adalah PNS 21%, wiraswasta sejumlah 33%, Pelajar atau

mahasiswa sejumlah 36%, lain-lain sejumlah 10%.Maka dapat



diketahui yang mempunyai

mahasiswa.

3. Asal Kota
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nilai tertinggi adalah pelajar atau

Data mengenai mayoritas asal kota responden Lesehan Nirwana

Bambu Tulungagung adalah sebagai berikut :

Asal Kota Responden

Tabel 4.4

Asal Kota Jumlah Persentase
Tulungagung 83 86%
Luar Kota Tulungagung 14 14%
Total 97 100%

Sumber: Data primer diolah, 2018

Tabel 4.4 menunjukkan mayoritas konsumen yang menikmati

makanan di Nirwana Bambu bersasal dari Kota Tulungagung yaitu

sebanyak 86% dan berasal dari luar Kota Tulungagung sebanyak 14%.

Dapat disimpulkan mayoritas yang berkunjung di Warung tersebut

berasal dari Kota Tulungagung.

Selain deskripsi data responden di atas, selanjutnya adalah

membahas mengenai deskripsi variable. Berdasarkan hasil penelitian

dari tiga variable yang diajukan, dapat diketahui tanggapan dari

konsumen Lesehan Nirwana Bambu Tulungagung adalah sebagai

berikut :



Tabel 4.5
Lokasi (X3)
No | Bobot Skor | Jumlah | Presentase (%)
1 | Sangat setuju 5 362 46%
2 | Setuju 4 370 48%
3 | Netral 3 44 6%
4 | Tidak setuju 2 0 0%
5 | Sangat tidak setujuj 1 0 0%
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Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 97 responden
yang ditemui dilapangan, peneliti berhasil mendapatkan data responden
pada variabel lokasi yang memilih pendapat sangat setuju berjumlah 362,
setuju berjumlah 370 dan netral berjumlah 44. Dari hasil diatas responden
lebih banyak memilih jawaban setuju ini berarti responden menganggap
bahwa lokasi Lesehan Nirwana Bambu Tulungagung strategis dan mudah

di ketahui oleh orang banyak.

Tabel 4.6
Harga(Xy)
No | Bobot Skor | Jumlah | Presentase (%)
1 | Sangat setuju 5 301 39%
2 | Setuju 4 421 54%
3 | Netral 3 54 7%
4 | Tidak setuju 2 0 0%
5 | Sangat tidak setujuj 1 0 0%

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari 97 responden
yang ditemui dilapangan, peneliti berhasil mendapatkan data responden
pada variabel harga yang memilih pendapat sangat setuju berjumlah 301,
setuju berjumlah 421 dan netral berjumlah 54.Dari hasil diatas responden

lebih banyak memilih jawaban setuju ini berarti responden menganggap
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bahwa harga yang di berikan Lesehan Nirwana Bambu Tulungagung
sesuai dengankualitas menu yang di sajikan.

Tabel 4.7

Kualitas Pelayanan(X3)

No | Bobot Skor | Jumlah | Presentase (%)
1 | Sangat setuju 5 267 34%
2 | Setuju 4 450 58%
3 | Netral 3 59 8%
4 | Tidak setuju 2 0 0%
5 | Sangat tidak setujuj 1 0 0%

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 97 responden
yang ditemui dilapangan, peneliti berhasil mendapatkan data responden
pada variabel kualitas pelayanan yang memilih pendapat sangat setuju
berjumlah 267, setuju berjumlah 450 dan netral berjumlah 59.Dari hasil
diatas responden lebih banyak memilih jawaban setuju ini berarti
responden menganggap bahwa pelayanan yang di berikan Lesehan
Nirwana Bambu Tulungagungsesuai dengan keinginan konsumen baik
dari segi pelayanan ketanggapan karyawan dalam menyelesaikan keluhan

konsumen dan pelayanan menangani kebutuhan dan keinginan konsumen.

Tabel 4.8
Minat Beli Ulang (Y)
No | Bobot Skor | Jumlah | Presentase (%)
1 | Sangat setuju 5 346 45%
2 | Setuju 4 387 50%
3 | Netral 3 43 5%
4 | Tidak setuju 2 0 0%
5 | Sangat tidak setujuj 1 0 0%

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 97 responden

Sumber : Data primer diolah
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yang ditemui dilapangan, peneliti berhasil mendapatkan data responden
pada variabel kualitas pelayanan yang memilih pendapat sangat setuju
berjumlah 346, setuju berjumlah 387 dan netral berjumlah 43.Dari hasil
diatas responden lebih banyak memilih jawaban setuju iniberarti
responden merasa ingin datang kembali karena lokasi , harga dan kualitas
pelayanan Lesehan Nirwana Bambu Tulungagung sudah sesuai dengan
konsumen.

C. Analisis Data

1.Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis data.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengatahi hubungan menganai
lokasi,harga,kualitas pelayanan dan minat beli ulang.

Berdasarkan tujuan di atas, maka dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda. Sebelumnya hal yang
perlu dilakukan adalah uji validitas intrumen lokasi,harga,kualitas
pelayanan dan minat beli ulang. Uji ini digunakan untuk menentukan
valid atau tidaknya suatu instrumen penelitian. Pengujian validitas ini
menggunakan program SPSS 16.0. Hasil uji validitas dapat disajikan

sebagai berikut:

Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas Instrumen Lokasi



No. | Soal Pearson r-tabel (N=97), Keterangan
Correlation Taraf
Signifikansi 5%
1. | Soal 1 0.351 0,1996 Valid
2. | Soal 2 0.656 0,1996 Valid
3. | Soal 3 0.394 0,1996 Valid
4. | Soal 4 0.613 0,1996 Valid
5. | Soal 5 0.531 0,1996 Valid
6. | Soal 6 0.581 0,1996 Valid
7. | Soal 7 0.597 0,1996 Valid
8. | Soal 8 0.581 0,1996 Valid

Sumber: Data penelitian yang diolah SPSS 16.0.
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Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa semua butir soal instrumen

lokasi nomor 1 sampai dengan nomor 8 dikatakan valid. Karena semua

soal mempunyai nilai r-hitung (Pearson Correlation) lebih besar dari r-

tabel yang didapat dari jumlah sampel atau

N=97 dengan taraf

signifikansi 0,05 atau 5% diperoleh nilai r-tabel sebesar0,1996. Jadi,

dapat disimpulkan bahwa semua soal instrumen kualitas produk adalah

valid.
Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Instrumen Harga
No. | Soal Pearson r-tabel (N=97), Keterangan

Correlation Taraf

Signifikansi 5%

1. | Soall 0.510 0,1996 Valid
2. | Soal 2 0.680 0,1996 Valid
3. | Soal 3 0.444 0,1996 Valid
4. | Soal 4 0.589 0,1996 Valid
5. | Soal 5 0.465 0,1996 Valid
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6. | Soal 6 0611 0,1996 Valid
7. | Soal 7 0.551 0,1996 Valid
8. | Soal 8 0.382 0,1996 Valid

Sumber: Data penelitian yang diolah SPSS 16.0.

Dari tabel 4.10 dapat dilihat bahwa semua butir soal instrumen
harga nomor 1 sampai dengan nomor 8 dikatakan valid. Karena semua
soal mempunyai nilai r-hitung (Pearson Correlation) lebih besar dari r-
tabel yang didapat dari jumlah sampel atau N=97 dengan taraf
signifikansi 0,05 atau 5% diperoleh nilai r-tabel sebesar0,1996. Jadi,

dapat disimpulkan bahwa semua soal instrumen kualitas produk adalah

valid.
Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Instrumen Kualitas Pelayanan
No. | Soal Pearson r-tabel (N=97), Keterangan
Correlation Taraf
Signifikansi 5%
1. | Soall 0.576 0,1996 Valid
2. | Soal 2 0.643 0,1996 Valid
3. | Soal 3 0.318 0,1996 Valid
4. | Soal 4 0.584 0,1996 Valid
5. | Soal 5 0.429 0,1996 Valid
6. | Soal 6 0.279 0,1996 Valid
7. | Soal 7 0.576 0,1996 Valid
8. | Soal 8 0.643 0,1996 Valid

Sumber: Data penelitian yang diolah SPSS 16.0.

Dari tabel 4.11 dapat dilihat bahwa semua butir soal instrumen

kualitas pelayanan nomor 1 sampai dengan nomor 8 dikatakan valid.
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Karena semua soal mempunyai nilai r-hitung (Pearson Correlation) lebih
besar dari r-tabel yang didapat dari jumlah sampel atau N=97 dengan
taraf signifikansi 0,05 atau 5% diperoleh nilai r-tabel sebesar0,1996. Jadi,

dapat disimpulkan bahwa semua soal instrumen kualitas produk adalah

valid.
Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Instrumen Minat Beli Ulang
No. | Soal Pearson r-tabel (N=97), Keterangan
Correlation Taraf
Signifikansi 5%
1. | Soall 0.394 0,1996 Valid
2. | Soal 2 0.620 0,1996 Valid
3. | Soal 3 0.474 0,1996 Valid
4. | Soal 4 0.650 0,1996 Valid
5. | Soal 5 0.531 0,1996 Valid
6. | Soal 6 0369 0,1996 Valid
7. | Soal 7 0.643 0,1996 Valid
8. | Soal 8 0299 0,1996 Valid

Sumber: Data penelitian yang diolah SPSS 16.0.

Dari tabel 4.12 dapat dilihat bahwa semua butir soal instrumen
minat beli ulang nomor 1 sampai dengan nomor 8 dikatakan valid.
Karena semua soal mempunyai nilai r-hitung (Pearson Correlation) lebih
besar dari r-tabel yang didapat dari jumlah sampel atau N=97 dengan
taraf signifikansi 0,05 atau 5% diperoleh nilai r-tabel sebesar0,1996. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa semua soal instrumen kualitas produk adalah
valid.

b. Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas adalah suatu uji yang digunakan untuk mengetahui
reliabel atau tidaknya suatu instrumen penelitian.Pengujian reliabilitas ini
menggunakan program SPSS 16.0. Reliabitas atau tidaknya instrumen
penelitian dapat dilihat dari nilai Alpha Cronbach’s.

Untuk menghitung reliabilitas dilakukan sengan menggunakan
koefisien Croanbach Alpha, Jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima
kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat
diinterprestasikan sebagai berikut:
1.Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20, berarti kurang reliable
2.Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40, berarti agak reliable
3.Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60, berarti cukup reliable
4.Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80, berarti reliable
5.Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00, berarti sangat reliable

Berikut merupakan hasil dari uji reliabitas berdasarkan uji spss :

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabitas Instrumen Lokasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
763 752 8
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Sumber : Data primer, diolah oleh SPSS 16.

Berdasarkan pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai Alpha
Cronbach’s untuk butir soal nomor 1 sampai nomor 8 variabel kualitas
produk lebih besar dari 0,60 vyaitu sebesar 0,763. Maka dapat

disimpulkan bahwa koesioner atau angket ini bersifat reliabel.

Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabitas Instrumen Harga

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
813 811 8

Sumber : Data primer, diolah oleh SPSS 16.

Berdasarkan pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai Alpha
Cronbach’s  untuk butir soal nomor 1 sampai nomor 5 variabel
religiusitas lebih besar dari 0,60 yaitu sebesar 0,813. Maka dapat

disimpulkan bahwa koesioner atau angket ini bersifat reliable.

Tabel 4.15
Hasil Uji Reliabitas Instrumen Kualitas Pelayanan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
.795 .795 8

Sumber : Data primer, diolah oleh SPSS 16.

Berdasarkan pada tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai Alpha
Cronbach’s untuk butir soal nomor 1 sampai nomor 5 variabel minat
menabung lebih besar dari 0,60 vyaitu sebesar 0,795. Maka dapat

disimpulkan bahwa koesioner atau angket ini bersifat reliabel.

Tabel 4.16
Hasil Uji Reliabitas Instrumen Minat Beli Ulang

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
.790 .788 8

Sumber : Data primer, diolah oleh SPSS 16.

Berdasarkan pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai Alpha
Cronbach’s untuk butir soal nomor 1 sampai nomor 5 variabel minat
menabung lebih besar dari 0,60 vyaitu sebesar 0,790. Maka dapat

disimpulkan bahwa koesioner atau angket ini bersifat reliable.

2. Uji Normalitas
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Uji Normalitas ini digunakan untuk menguji apakah data tersebut

memenuhi asumsi normalitas atau tidak.Data yang digunakan harus

memenuhi normalitas atau berdistribusi normal. Salah satu cara untuk

mengecek normalitas suatu

adalah

menggunakanKolmogorov-Smirnov sebagai berikut:

Tabel 4.17
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 97
Normal Parameters® Mean .0000000]
Std. Deviation .79920386

Most Extreme Differences Absolute .090]
Positive .054

Negative -.090

Kolmogorov-Smirnov Z .885
Asymp. Sig. (2-tailed) 414

Sumber : Data primer, diolah oleh SPSS 16.

dengan

Berdasarkan tabel 4.17 mengenai uji normalitas data dengan

Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed)

lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0,414> 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas

Data yang baik untuk digunakan dalam penelitian harus terhindar

dari adanya multikolinearitas.Jikanilai Variance Inflation Factor (VIF)

tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari multikolinearitas.
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Tabel 4.18
Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
“(Constant) 793 1.228
Lokasi 332 .069 321 228 4,395
Harga 513 .065 547 212 4,717
)'/(a”nﬂ:]taspe'a 143 047 143 453 2.206

a. Dependent Variable: Minatbeliulang
Sumber : Data primer, diolah oleh SPSS 16.

Dari tabel Coefficients® nilai VIF untuk variabel lokasi adalah
4,395, nilai VIF untuk variabel harga adalah 4,717 dan nilai VIF untuk
variable kualitas pelayanan adalah 2,206 Maka dapat dikatakan bahwa
nilai VIF < 10 yang berarti bahwa terbebas multikolinearitas.
b. Uji Autokorelasi
Autokorelasi berarti terdapatnya korelasi antara anggata sampel
atau data pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, sehingga
munculnya suatu datum dipengaruhi oleh datum sebelumnya.Data yang
baik untuk digunakan dalam penelitian harus terhindar dari adanya
autokorelasi. Pedoman pengujian autokorelasi yaitu:
1. Terjadi autokorelasi positif jika DW dibawah -2 (DW < -2).
2. Tidak terjadi autokorelasi, jika berada diantara -2 atau +2 atau -2 <

DW < +2.
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3. Terjadi autokorelasi negative, jika nilai DW di atas -2 atau DW > -2.%

Tabel 4.19
Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson

1 .952° .906 .903 812 1.857
a. Predictors: (Constant), KualitasPelayanan, Lokasi, Harga

b. Dependent Variable: Minatbeliulang
Sumber : Data primer, diolah oleh SPSS16.

Berdasarkan tabel Model Summary diatas nilai Durbin-Watson

beradadiantara -2 atau +2 vyaitu 1,857 yang berarti tidak terjadi
autokorelasi. Maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan
terbebas dari adanya autokorelasi.
c. Uji Heteroskedastisitas
Untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada suatu
model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut.Tidak
terdapat heteroskedastisitas apabila:
1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.
2) Titik-titik menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0.

3) Titik-titik tidak mengumpul hanya diatas atau di bawah saja.®

Gambar4.20
Uji Heteroskedastisitas
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®lbid.,him. 79-

Dependent Variable: Minatbeliulang

N

Studentized Residual
o
(o]
o
o
P
@
o
o
&
e
<]
® dﬁ’
o
o
o



77

Sumber : Data primer, diolah oleh SPSS16..

Berdasarkan gambar 4.20 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar
atau tidak mempunyai pola yang teratur, maka dapat disimpulkan bahwa
gambar diatas menunjukkan terbebas dari heteroskedastisitas.

3. Regresi Linear Berganda
Setelah melakukan uji validitas, reliabilitas dan uji normalitas diatas
data telah memenuhi persyaratan.Yang selanjutnya adalah uji regresi
digunakan untuk memprediksi pengaruh dua variabel bebas atau lebih

terhadap satu variabel terikat.

Tabel 4.21

Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?®



Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 793 1.228 646 .520
Lokasi 332 .069 321 4.820] .000
Harga 513 .065 547 7.934| .000
r*](“a"taspe'aya”a 143 047 143| 3.027] 003

Sumber : Data primer, diolah oleh SPSS16.
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Pada regresi linear berganda membentuk persamaan regresi sebagai

berikut:

Y =a+ b X;+ byXo+ b3X3

Y =0,793 + 0,332X; + 0,513X+ 0,143X3

Hasil persamaan regresi berganda tersebut diatas, maka dapat

diuraiakan sebagai berikut:

a. Saat variable lokasi (X1) ,harga (X2), dan kualitas pelayanan (X3)

dalam keadaan konstan (tetap) maka variabel minat beli ulang ()

akan meningkat sebesar 0,793 satuan.

b. Saat variable lokasi (X1) meningkat satu satuan maka minat beli

ulang (YY) akan meningkat sebesar 0,332 satuan

c. Saat variable harga (X2) meningkat satu satuan maka minat beli

ulang (Y) akan meningkat sebesar maka minat beli ulang akan

meningkat sebesar 0,513 satuan

Saat variable kualitas pelayanan (X3) meningkat satu satuan maka

minat beli ulang (Y) akan meningkat sebesar akan meningkat

sebesar 0,143 satuan
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4. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien diterminan (R?) atau R Square merupakan ukuran untuk
mengetahui  kesesuaian atau ketepatan hubungan anatara variabel
independen dan variabel dependen dalam suatu persamaan regresi.Nilai R
berkaisar 0 sampai 1.

Tabel 4.22
Uji Koefisien Determinan (R?)

Model Summary®

R Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model | R | Square Square the Estimate Watson
1 .952° .906 .903 812 1.857

Sumber : Data primer, diolah oleh SPSS 16.

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai R Square atau
koefisien determinasi adalah 0,906 dan nilai Adjusted R Square adalah
0,903. Artinya variable terikat minat beli ulang dapat di pengaruhi oleh
variable bebas yang terdiri dari lokasi,harga, dan kualitas pelayanan yaitu
sebesar 0,903 atau 90,3 %.

5. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial/uji-t
Uji parsial digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial atau individual
dengan taraf signifikansi 0,05. Apabila t-hitung > t-tabel maka tolak Ho
terima Hj.Dan apabila nilai sig. < 0,05 maka dikatakan signifikan.Hasil
uji t adalah sebagai berikut:

Tabel 4.23
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Uji t

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 793 1.228 .646| .520
Lokasi .332 .069 .321| 4.820 .000
Harga 513 .065 547| 7.934| .000
r'l(”a"taspe'aya”a 143 047 143| 3.027| 003

Sumber : Data primer, diolah oleh SPSS

Berdasarkan tabel di atas, maka pengujian hipotesisnya adalah sebagai
berikut:

1) Tabel Coefficients di atas diperoleh nilai t-hitung untuk variabel lokasi
adalah 4,820 pada taraf signifikansi 0,000 . Sementara nilai t-tabel
adalah 1,995 dengan taraf signifikansi 0,05 (karena dua sisi jadi
signifikansinya 0,05/2 = 0,025) dan df atau v ( v = n-k = 97-4 adalah
baris 93). Dan nilai sig. 0,000 < 0,05 yang berarti signifikan. Dalam
penelitian ini t-hitung 4,820 > t-tabel 1,985 maka terima Hj. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa lokasi berpengaruh secara
positifdan signifikan terhadap minat beli ulang.

2) Tabel Coefficients di atas diperoleh nilai t-hitung untuk variabel harga
adalah 7,934 dan nilai t-tabel adalah 1,985. Jadi, nilai t-hitung 7,934 > t-
tabel 1,985 maka tolak Hy terima H,. Dan nilai sig. 0,000 < 0,05, maka
dikatakan signifikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan variabel lokasi

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat beli ulang.
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3) Tabel Coefficients di atas diperoleh nilai t-hitung untuk variabel kualitas
pelayanan adalah 3,027 dan nilai t-tabel adalah 1,985. Jadi, nilai t-hitung
3,027 > t-tabel 1,985 maka tolak Hy terima Hs. Dan nilai sig. 0,003<
0,05, maka dikatakan signifikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
variabel kualitas pelayanan berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap minat beli ulang.

b. Uji Serentak (F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui secara keseluruhan.Uji ini
digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama variabel lokasi,
harga dan Kkualitas pelayanan terhadap minat beli ulang. Hasil

pengujiannya dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.24
Uji F
ANOVAP
Mean
Model Sum of Squares | df Square F Sig.
1 Regrrfss'o 503.198 3 | 197.733 |299.899| .000°
Residual 61.318 93 .659
Total 654.515 96

a. Predictors: (Constant), KualitasPelayanan, Lokasi, Harga
b. Dependent Variable: Minatbeliulang
Sumber : Data primer, diolah oleh SPSS16.

Untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak maka harus
mengetahui nilai F-hitung dan F-tabel.Apabila F-hitung > F-tabel ditolak
Ho dan terima Hy, dan apabila F-hitung < F-tabel diterima Ho Dalam tabel
Anova diatas nilai F-hitung sebesar 299,899. Dan F-tabel dengan taraf

signifikansi 0,05 adalah 2,70. Nilai sig. 0,000 < 0,05 yang berarti
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signifikan. Dalam penelitian ini F-hitung 299,899 > F-tabel 2,70 maka
tolak Ho, Dari hasil uji F dapat disimpulkan bahwa variabel lokasi, harga
dan kualitas pelayanan secara bersama-sama berpengaruh positif dan

signifikan terhadap minat beli ulang.



